


























































































































































































































































































dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan kata lain gotong-royong merupakan 
perwujudan solidaritas yang tampak jelas dalam komunitas pedesaan. Pad.a 
dasamya gotong-royong adalah pengungkapan kehendak baik yang harmonis, 
kesadaran bermasyarakat, dan kesaclaran untuk tolong-menolong meringankan 
beban. Sikap saling tolong-menolong marupakan bagian dari adat istiadat dan 
norma-norma yang berlaku (Mulder, 1983: 66). 

Kegiatan bekerjasama, sating tolong-menolong, bukan merupakan hal 
baru bagi masyarakat desa. Karena hal-hal yang dilakukan itu sudah merupakan 
kebiasaan sehari-hari, apalagi dalam kaitannya dengan pertanian. Biasanya 
kelompok-kelompok tani mengadakan kegiatan mencangkul bersama pada 
lahan anggotanya secara bergiliran (arisan). Pada zaman dulu, hal seperti itu 
disebut sebagai paguyuban macul. Beberapa kegiatan yang dilakukan penduduk 
Purwosari sehubungan dengan kegiatan pemeliharaan lingkungan yaitu 
menanggulangi tanah longsor, penimbunan batu untuk memelihara saluran air, 
membersihkan bak-bak air, melakukan gerakan penghijauan, membersihkan 
rumpun-rumpun bambu yang diganti dengan tanaman yang lebih produktif. Di 
samping itu ada gotong-royong membantu mengerjakan sawah, tegal, dan 
pekarangan, dengan maksud supaya tanah tidak bera. 

Di Purwosari, gotong-royong yang berkaitan dengan pertanian disebut 
grumpungan. Grumpungan ini terdiri atas banyak kelompok yang kegiatannya 
adalah bekerjasama mengerjakan lahan milik anggota. Kegiatan ini meliputi 
sejak dari pencangkulan hingga selesai menanam. Bentuk kegiatan tersebut 
seperti arisan secara bergilir dan setiap anggota diwajibkan mengisi kas (dengan 
uang) sebasar Rp 750,00 bagi setiap anggota yang sawahnya sedang dikerjakan. 
Uang tersebut menjadi mllik bersama untuk kepentingan pembelian bibit bagi 
kep"erluan anggota, memperbaiki saluran air yang rusak, dan lain sebagainya. 

Kegiatan gotong-royong yang berkaitan dengan pertanian yang berada 
di luar grumpungan adalah mencangkul atau dhedhel di sawah, tegal, maupun 
pekarangan. Biasanya gotong royong inididasarkan atas permintaan si pemilik 
sawah. Pekerjaan mencangkul atau dhedhel tersebut dilakukan secara bergilir, 
dengan tujuan agar anggota yang tenaganya tidak mencukupi, tidak ketinggalan 
dalam mengerjakan sawah maupun tegalnya. Dalam gotong-royong dhedhel 
ini yang membantu bekerja tidak diberi upah atau makan, tetapi hanya minum. 
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Bentuk gotong-ro~ng lainnya adalah gemkan penghijauan yang 
dilakukan oleh masyarakat setempat, dengan dipelopori oleh pihak pemerintah 
Desa. Purwosari sebagai daerah berbukit clan berle.reng merupakan daerah 
rawan erosi. Di samping itu banyak penduduk di daerah tersebut yang 
mempunyai pekerjaan sebagai pencari kayu untuk dijual. Oleh sebab itu tanpa 
digalakkan penghijauan, maka di daerah tersebut akan banyak lahan yang 
kritis. Tanaman yang ditanam dalam rangka gerakan penghijauan ini antara 
lain sengon, sonokeling, sengon laut, lamtara, dan sebagainya. Kekayaan alam 
be.rupa kayu yang melimpah, kelestariannya menjadi tanggungjawab masyarakat 
setempat. Untuk itu petani setempat atas kesadaran sendiri melakukan 
penghijauan, yaitu setiap mereka melakukan penebangan diikuti dengan 
penanaman pohon pengganti. Dengan demikian proses penggundulan dapat 
dihindari,_ demikian juga bahaya luar yang lebih besar dapat diperkecil. 

Gotong-royong penggarapan tanah yang bera merupakan tindakan 
positif bagi pemeliharaan lingkungan. Tanah bera adalah tanah yang dibiarkan 
tidak ditanami. Oleh masyarakat setempat tanah yang bera tersebut kemudian 
digarap digarap secara bersama-sama, dan hasilnya pun untuk kepentingan 
kelompok. Penggarapan tanah bera ini secara tidak langsung berarti melakukan 
pemeliharaan sumber: daya alam tanah, yaitu pemanfaatan tanah bera supaya 
kembali menjadi produktif dan subur kembali. 

Gotong-royong yang masih ada kaitannya dengan pertanian adalah 
penanaman teh. Penanaman teh ini sekarang baru mulai dilaksanakan di Desa 
Puiwosari, merupakan proyek dari PT Pagilaran. Pada permulaannya dikelola 
oleh para petani yang telah mendapat bimbingan clan biaya produksi dari PT 
Pagilaran. jadi para petani mendapatkan bibit, obat, dan pupuk. Sedangkan 
jika sudah berbuah, maka hasilnya harus dijual kepada pihak PT Pagilaran. 
Pengelolaan perkebunan teh ini dilaksanakan secara berkelompok. Kelompok­
kelompok tersebut melakukan kerja bakti setiap waktu untuk mengurusi 
tanaman secara bergilir. 

Selain gotong-royong dalam kaitannya dengan pemeliharaan tanah, 
rnasyarakat setempat juga melakukan pemeliharaan sumber-sumber air. Gotong­
royong tersebut antara lain membersihkan bak air, membersihkan sumber air, 
membersihkan pohon-pohon yang tumbuh di sekitar sumber yang tidak 
berguna, clan membersihkan serta memperbaiki saluran air. Selain itu, bak 
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penampunganairyang rusakdiperbaikisecara~. agar~bilan 
air menjacli mudah dan kebersihan air selalu terjaga. Untuk yang terakhir ini, 
biasanya digunakan slang untuk mengalirkan air tersebut. Kegiatan gotong· 
royong membersihkan, sumber air tersebut, dilakukan sekitar 2 minggu se.kali 
atau satu bulan sekali, terutama menjelang saat hari-hari besar dan hari yang 
dianggap baik yaitu 17 Agustus, bulan Sura, maulud, Ruwah, atau pada saat 
ada kerusakan yang perlu segera diperbaiki. Gotong·royong yang juga sering 
dilakukan adalah meratakan jalan, membersihkan jalan, dan membersihkan 
tanaman pada sengkerlan agar tidak terjadi erosi. Apalagi pada daerah yang 
mempunyai kemiringan sangat tajam, masyarakat setempat tanpa disuruhpun 
meratakan tempat tersebut. 

Satu hal yang perlu dipertimbangkan adalah gerakan gotong-royong 
membersihkan tanaman bambu dan menggantinya dengan tanaman lain yang 
lebih produktif. Tindakan ini memang baik, karena tanaman bambu dianggap 
tidak begitu produktif dan mengganggu tanaman lain (terutama akamya). Di 
samping itu, karena tanaman bambu cepat mengembang ke kanan dan ke kiri, 
maka tidak jarang menimbulkan sengketa perbatasan antara pemiliknya. Jadi 
pembersihan bambu ini cukup masuk akal, khususnya apabila ditujukan 
kepada bambu yang ditanam sembarangan. Misalnya dekat bangunan rumah, 
maupun dekat tanaman produktif. Jadi di sini ada juga dispensasi bahwa barn bu 
yang dihilangkan adalah yang mengganggu saja. Sebab bagaimanapun 
masyarakat desa tidak dapat meninggalkan bambu. Bambu mempunyai 
kegunaan yang sangat banyak bagi penduduk desa, misalnya untuk membuat 
pagar, tali, usuk, reng, kandang temak, anyam-anyaman, untuk peralatan 
dapur/rumah tangga, dan lain sebagainya . Jadi bambu apabila dipelihara clan 
dikelola secara baik akan mempunyai nilai ekonomis tinggi. Dengan melalui 
penyuluhan, maka ketrampilan masyarakat akan dapat ditingkatkan dalam hal 
pembuatan barang kerajinan bambu, sehingga penghasilan mereka akan 
bertambah. Di samping itu apabila bambu dihabiskan, bila seo.vaktu-waktu ada 
instruksi untuk membuat pagar atau gapura untuk memperingati hari-hari 
besar, kemana mereka akan memperoleh bambu. Pemah terjadi kasus di 
Kabupaten Kulon Progo sehubungan dengan instruksi penebangan bambu ini. 
Pada saat ada instruksi penebangan bambu, penduduk pun mentaatinya. 
T eta pi selang beberapa waktu ada instruksi bahwa penduduk harus membuat 
"Pagar Pancasila", maka penduduk pun kebingungan. Kemana mereka harus 
memperoleh bambu, karena bambu miliknya telah terlanjur ditebang habis. 
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Sehuburigan dengan hal ini perlu adanya pemikiran dari sisi lain agar penduduk 
tidak dirugikan. 

Sesaji setiap dimulainya musim labuh, menggambarkan perilaku 
petani terhadap sawah/tegal yang sebenamya mengandung tujuan yang 
positif. Dengan demikian para petani berusaha menjaga dan memelihara lahan 
tersebut dengan baik, termasuk kesuburannya, pengolahannya, dan sebagainya. 
Demikianlah masyarakat Desa Purwosari secara tidak langsung sebenamya 
mempunyai kearifan yang tidak disadari oleh mereka, mempunyai tujuan­
tujuan yang positif bagi pemeliharaan lingkungannya. Kearifan ekologis 
sebagai nilai-nilai dalam masyarakat tradisional tersebut haruslah dipertahankan, 
bahkan harus dikembangkan untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 
Sebaliknya pemikiran yang merusak lingkungan hendaknya ditinggalkan. 
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MBVI 

KESIMPULAN DAN 51\RAN 

Alam dike1oJa manusia karena alam telah dikuasai manusia. Penguasaan 
a1am oleh manusia mernmjukkan bahwaantaramanusia denganalam lingkungan 
hidupnya terjadi interaksi yang terus menerus. Jadi ada aksi dan reaksi manusia 
terhadap lingkungan hidupnya. Dalam berinterabi, manusia meJakukanadaptasi 
terhadap lingkungannya. SeJama beradaptasi de.ngan lirllkungannya manusia 
memperoleh banyak pengetahuan dan pengalaman. Proses adaptasi ~usia 
secara kultural disebut dengan kearifan ekologi. 

Pengetahuan dan pengalaman manusia yang diperoleh selama 
beradaptasi dengan lingkungannya, tidak hanya dalam kaitannya dengan 
sumberdaya pangan, tetapi juga dengan semua sumberdaya yang langsung 
maupun tidak langsung mendukung kehidupan manusia. Dari pengetahuan 
dan pengalaman yang diperoleh tersebut, manusia menjadi tahu tentang 
kekayaan alam maupun sumberdaya yang dapat dimanfaatkan yang berada di 
lingkungannya. Semua itu tercermin dalam perilaku masyarakat Desa Purwosari 
dalam memperlakukan alam lingkungannya. 

Ungkungan alam menurut persepsi masyarakat Desa Purwosari adalah 
segala sesuatu yang mendukung kehidupan manusia, atau meraka menyebutnya 
dengan "bumi sakisine' termasuk di sini manusia, tumbuh-tumbuhan, binatang, 
air, tanah dan sebagainya. Pengertian mengenai lingkungan itu tercermin dari 
hasil adaptasi mereka dengan alam lingkungannya, yaitu berupa pengetahuan 
mengenai isi kekayaan alam lingkungan, antara lain aneka macam tanaman 
dan sifatnya, jenis binatang yang ada, jenis tanah dan sifatnya, kondisi sumber­
sumber air, gejala alam dan sebagainya. Kesadaran akan potensi alam 
lingkungannya itu tercermin pada tindakan mereka dalam memperlakukan 
lingkungannya. 

lnteraksi antara manusia dengan alam lingkungannya tercermin juga 
dari pengetahuan mereka mengenai gejala-gejala alam. Gejala-gejala alam 
tersebut ditanggapi sebagai suatu pertanda untuk melakukan sesuatu dalam 
usaha taninya. Dengan kata lain pengetahuan pranotomongso masih dipraktekan 
oleh sebagian masyarakat di daerah penelitian, yang disesuaikan dengan 
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pengetahuan mereka mengenai sifat-sifat tanaman. Dari sini tampaklah 
kegiatan petani setiap mangsa, temyata ada kesamaan dan keserasian antara 
tanda-tanda alam oleh petani, lewat suatu proses yang diperoleh secara 
ernperik dan direalisasikan clalam usaha taninya. 

Perilaku masyarakat petani di dalam kaitarmya dengan pemeliharaan 
lingkungan, berkaitan dengan persepsi mereka mengenai lingkungan alam. 
T emyata mereka mempunyai sikap dan pandangan yang positif dalam 
memanfaatkan lingkungan alam. Dalam mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan alam itu, mereka berpedoman "ngengehi anak putu" , yang artinya 
mengingat kepada generasi berikutnya dan mengingat "ingkang wingking" 
atau waktu yang akan datang, supaya tidak kehabisan sumberdaya yang 
dibutuhkan. Sikap masyarakat setempat dalam memperlakukan alam 
lingkungannya, juga diplengaruhi oleh pengalaman danpengetahuan mereka 
mengenai isi dan kekayaan yang dimilikinya. 

Menyatunya manusia dengan lingkungannya , tercermin juga dari klasifikasi 
yang mereka lakukan terhadap apa yang disebut gunung, mengger, puntuk, 
gumuk, hutan, alas beserta isinya. Demikian juga klasifikasi jenis-jenis tanah 
dan sifatnya seperti tanah greges, lempung, pasir, cabuk, tenggaran, pletasan, 
padas, dan sebagainya. Dari pengetahuan mereka mengenai jenis-jenis tanah 
tersebut memberikan pengetahuan pula dalam memelihara tanah, khususnya 
mempertahankan kesuburan tanah, yang sebagian besar dilakukan secara 
tradisional. Di sini nampak pengetahuan masyarakat setempat mengenai jenis­
jenis tanaman yang menunjang pemeliharaan tanah. 

Pemanfaatan kekayaan alam yang berada di hutan maupun alas, 
gunung, mengger, maupun puntuk, mencerminkan tindakan yang 
bertanggungjawab dari masyarakat setempat terhadp lingkungannya. T emyata 
masyarakat setempat telah menerapkan sistem tebang tanam. Sistem tebang 
tanam ini merupakan langkah yang positif untuk menjaga daerah tersebut dari 
bahaya tanah longsor yang lebih parah. Tindakan mereka ini jelas akan sangat 
berpengaruh dalam upaya untuk meningkatkan daya dukung alam, dan 
keterlibatan masyarakat yang bersangkutan secara langsung atas kenmauan 
sendiri, merupakan modal untuk berhasilnya gerakan penghijauan yang 
diprogramkan pemerinta. Untuk itu sikap yang sangat positif tersebut perlu 
terus dipupuk, sehingga keterlibatan masyarakat desa dengan kesadaran dan 
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kamauansendiri tersebut, terus ~ menjadi perilaku yang membudaya. 

Pengetahuan masyarakat setempat dalam hal pemeliharaan sumberdaya 
yang dimiliki, terdapat juga dalam mereka menjaga sumber-sumber air . 
Berdasarkan kegiatan mereka dalam mengelola sumber-sumber air, masyarakat 
setempat bertindak cukup berhati-hati dalam menjaga sumber air. Untuk 
melirx:lungi bahaya tanah longsor, sumber air dibuat permanen. Kemudian 
banyaknya jenis-jenis tanaman yang ditanam di sekeliling sumber air 
menunjukkan adanya pengetahuan masyarakat setempat, akan fungsi pohon 
besar bagi kelestarian sumber air. Di samping itu masyarakat setempat 
menyadari, bahwa air merupakan sa1ah satu unsur utama dalam lingkungan 
hiclup. 

Rasionalitas tindakan petani sehubungan dengan pemeliharaan 
lingkungan, nampak dalam hal pembudiclayaan jenis tanaman. Di sini petani 
menerapkan pola usaha tani campuran, antara tanaman pangan, perkebunan, 
jamu (empon-empon), dan petemakan. Pemilihan jenis tanaman campuran 
tersebut, menggambarkan pengetahuan petani mengenai sifat tanaman, umur 
tanaman, sehingga pola tanam campuran atau tumpangsari dapat tumbuh 
dengan baik, dan jenis-jenis tanaman tersebut saling menunjang dalam 
pertumbuhannya. Di sini nampak kearifan petani di dalam menentukan pola 
usaha tani dan penggarapannya. Karena dengan sistem penanaman tumpangsari 
yang ditanam sedemikian rupa, akan menampakkan kebun-kebun campuran, 
yang secara tidak langsung akan menghambat terjadinya kerapuhan tanah dan 
erosi. Di samping itu dengan sistem tanam tumpangsari risiko kegagalan lebih 
kecil. 

Pengetahuan petani mengenai sifat-sifat tanaman, juga tampak dari 
pemilihan tanaman dalam tumpangsari. Meskipun tanaman itu tidak beraturan, 
tetapi sebenamya sudah diperhitungkan secara matang tentang segala sesuatunya 
oleh petani. Hal-hal yang sudah diperhitungkan tersebut antara lain efisiensi 
pemeliharaannya, umur tanaman, tinggi rendahnya tanaman, sifat tanaman, 
dan sebagainya. Jadi di sini ada keterpaduan antara hasil yang ingin dicapai 
petani dengan usaha untuk mempertahankan k~uburan tanah. Dalam hal ini 
usaha temak sangat menunjang pencapaian tujuan tersebut, karena temak 
dapat menjaga kestabilan lahan yang kritis. Aneka rnacam tanaman yang 
diusahakan dengan ketinggian yang bervariasi, memberi kesempatan kepada 
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sinar matahari untuk masuk dan diserap oleh tanaman secara efisien, 
menyebabkan kesuburan tanah tetap terjaga. 

Masyarakat Desa Purwosari tampaknya sudah mengembangkan pola 
petemakansistem "rumputcarl hewan"bukan "hewan earl rumput", artinya 
temak-temak tersebut dikandangakan tidak dibiarkan berkeliaran. Dengan 
dikandangkannya temak, petani dapat mengambil kotoran secara maksimal, 
karena di sini bukan hanya kotoran temak dapat diambil manfaatnya, tetapi 
sisa-sisa yang dimakan temak dapat diproses untuk pupuk. 

Kearifan lingkungan petani setempat juga tercermin pada pola tanam 
pada lahan terasering. Di sini secara emperik petani mempunyai pengetahuan 
tanaman apa yang paling cocok untUk teras paling atas, tengah, dan bawah. 
Menurut pengalaman mereka, teras paling atas cocok ditanami jenis kayu­
kayuan. Hal ini mengingat bahwa dibagian atas angin bertiup sangat kencang, 
sehingga memerlukan tanaman yang tahan terhadap tiupan angin kencang. 
Selain itu, dengan adanya pohon besar, maka tanah akan terjaga kelembabannya, 
dan sekaligus akan menjaga tanah longsor. 

Kekayaan alam lingkungan Desa Purwosari meliputi juga jenis-jenis 
binatang yang hidup di hutan. Binatang tersebut ada yang menguntungkan 
petani, tetapi dapat pula merugikan. Jenis binatang dan tumbuh-tumbuhan ini 
penting bagi kelangsungan hidup alam itu sendiri. Berbagai macam binatang 
tersebut, khususnya yang menguntungkan petani, perlu dipelihara kelestariannya, 
supaya lingkaran hidup tidak terganggu karena mata rantai terputus. Misalnya, 
ular adalah pemakan tikus, tetapi populasi ular berkurang, karena terkena 
racun yang dipasang oleh petani, sehingga tikus menjadi merajalela karena 
binatang pemangsanya telah berkurang. 

Pengelolahan lahan sawah, tegal, dan pekarangan, menunjukkan adanya 
kearifan petani dalam menjaga kesuburan tanah, erosi, dan sebagainya. Hal 
tersebut nampak dalam pemilihan jenis tanaman yang dibudidayakan, pola 
tanam tumpangsari atau variasi tanaman yang bergantian, juga adanya praktek 
penggemburan tanah, baik teknik pencangkulan maupun pemupukan yang 
dilakukan secara tradisional. 

Dalam hal pemakaian teknologi kimiawi biologis, petani setempat 
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mempunyaikearitansendiri yang meNpakan buah hasil ~ya. yaitu 
pemaimian pupuk kandang atau kompos dilakukan pada waktu pengolahan 
tanah, sedangkan pupuk buatan diberikan pada·waktu sudah mulai menanam 
untuk merangsang pertumbuhan. Dengan cara seperti itu kualitas kesuburan 
tanah akan bertahan lama, di samping itu kualitas hasil juga dapat dijaga 
kestabilannya. 

Strategi petani dalam penganekaragaman tanaman, dapat dijumpai 
pada petani sawah surjan. Petani sawah surjan dalam mengatur pola tanam 
mengintensifkan lahan, dengan dua jenis tanaman, yaitu tanaman palawija dan 
padi secara terpisah. Dalam pola tanam petani surjan tersebut tampak 
terintegrasi antara kebutuhan petani, sifat tanaman, umur tanaman, dan 
kesuburan tanah . .Pola tanam pada sawah surjan sedemikian efektif, berbagai 
jenis tanaman silih berganti. Sistem sawah surjan adalah salah satu contoh 
sawah multicropping, dan merupakan tindakan rasional untuk mengatasi 
serangan banjir dan kekeringan semi untuk mengatasi fragmentasi tanah. 

Penganekaragaman jenis tanaman dilakukan oleh petani di Purwosari, 
bail< dilahan tegal maupun pekarangan. Dilihat dari sini antara pekarangan dan 
tegalan sebenamya terdapat ekosistem yang kadang-kadang sulit dibedakan. 
Satu-satunya ciri yang membedakan adalah bangunan rumah yang didirikan di 
pekarangan. Jadi pekarangan adalah tempat berrnukin, berproduksi, melakukan 
kegiatan ekonomis dan non-ekonomis, serta adanya daur ulang yang efisien. 

Dalam daur ulang yang efisien tersebut terjadilah perlindungan tanah 
dari bahaya erosi dan terjaganya kesuburan tanah. Rumput dan daun-daunan 
dimakan temak, dil<eluarkan menjadi kotoran ternak -kotoran temak bersama­
sama sisa makanan ternak, diproses petani menjacli pupuk - pupuk digunakan 
oleh petani, untuk merangsnag dan menyuburkan tanaman - mtanaman ada 
yang dimakan petani dan temak. Selanjutnya kotoran ternak dan kotoran 
manusia dimakan ikan di kolam -il<an dimakan petani. Demikianlah daur ulang 
terjadi, tidak ada zat terbuang, tetapi secara fungsional saling membutuhkan 
dan dibutuhkan. Dengan kata lain energi tersebut beralih dari sub-sistem 
pertanian ke sub-sistem lainnya. 

Secara sekilas, tampaknya pagar hidup hanya terlihatsebagai pembatas, 
tetapi sebenamya mempunyai fungsi lebih dari tiu. Pagar hidup berfungsi 
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ganda, karena di samping tanaman tersebut dapat dikonsumsi sendiri, juga 
dapat dimakan temak, ser1a sebagai pembatas pekarangan satu dengan 
pekarangan lainnya. Da1arn kehidupan petani didaerah penelitian, tanah 
dikelola denga jalan ditanami tanaman produktif, oleh sebab itu jenis tanaman 
pagar hidup juga dipilih tanaman yang mudah dipetik. Untuk itu penggantian 
tanaman pagar hidup dengan tanaman lainnya yang tidak produktif perlu 
dipertimbangkan. 

Demikian juga pembersihan bambu yang dianjurkan oleh aparat 
pemerintahan setempat perlu dipertimbangkan lebih masak. Karena 
bagaimanapun juga dalam kehidupan tradisional rnasyarakat desa, bambu 
merupakan benda sangat berarti. Boleh dikata hampir segala sektor petani 
memerlukan bambu sebagai bahan c:lasamya. Misalnya alat c:lapur, perlengkapan 
rumah, bahan membuat rumah, hiasan dinding, pagar, dan lain sebagainya. 
Barnbu, sebenamya apabila dikelola clan dimanfaatkan secara benar, akan 
mempunyai fungsi ekonomis yang sangat tinggi sebagai sumber penghasilan 
rumah tangga. Dari sisi itu ada baiknya upaya pemberantasan bambu cukup 
beralasan apabila ditujukan terhadap bambu yang tumbuh tidak pada tempatnya. 
Misalnya dekat rumah, dekat batas pekarangan, dekat tanaman produktif, dan 
sebagainya. 

Masyarakat clesa clalam mengelola lingkungan hiclup sebenamya secara 
tidak langsung suclah melakukan konservasi sumberclaya alam. Namun, 
tindakan mereka ini ticlak disaclari oleh mereka sencliri clan tinclakan ini kadang­
kadang terselubung. Seperti pengkeramatan terhaclap beberapa pohon besar, 
sumber-sumber air yang cliikuti clengan larangan clan pantangan, serta 
cliaclakannya pemberian sesaji pacla pohon clan sumber air tersebut, sebetulnya 
mempunyai tujuan positif yang terselubung. Karena clengan tindakan .itu 
masyarakat lebih berhati-hati dalam memanfaatkan sumber air clan terpeliharanya 
lingkungan tersebut. 

Demikian juga larangan tidak menebang pohon tertentu, pacla bulan 
tertentu maupun untuk bangunan tertentu, jelas merupakan suatu usaha untuk 
menghambat penebangan pohon secara sembarangan, yang akhirnya akan 
ikut menjaga lingkungan alam itu sencliri. Kepercayaan atau panclangan 
masyarakat setempat terhadap pohon-pohon tersebut berpengaruh terhaclap 
perilaku masyarakat setempat, untuk tidak mengganggu pohon-pohon tersebut 
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atau setidak-tidaknya masyarakat tidak meJakukan penebangan aecara 
~- Selanjutnya pemberian sesaji setiap dimulai1ya musim labuh, 
menggambarkan perilaku petani terhadap sawah,/tegal yang sebenamya 
mengandung tujuan yang positif. Dengan demikian para petani berusaha 
menjaga clan memelihara lahan tersebut dengan baik, tennasuk kesuburannya, 
pengolahannya, dan sebagainya. 

Demikianlah masyarakat Desa PuIWosari secara tidak langsung 
sebenamya mempunyai kearifan yang tidak disadari oleh mereka, mempunyai 
tujuan-tujuan yang positif bagi pemeliharaan lingkungannya. Kearifan ekologis 
sebagai nilai-nilai dalam masyarakat tradisional tersebut haruslah dipertahankan, 
bahkan harus dikembangkan untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 
Sebaliknya pemikiran yang merusak lingkungan hendaknya ditinggalkan. 
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Ancep-ancep erl 

Alas 
Bedor 

Bedhengan 

Bera 

Dhedhel 

Empon-empon 
Gumuk 
Gun tu ran 
Grumpungan 

Karang kitri 
Kikis 
Lemi 
Mengger 

Multicropping 
Monocropping 
Pekarangan 

Pranatamangsa 

Pupuk kandang 

Punthuk 

DAfTAR l5'1LNf . 
istilah lokal untuk menyebut kondisi tanaman 
yang dalam keadaan tanaman tidak hidup, 
dan juga tidak mati. 
istilah lokal untuk menyebut tegalan. 
Alat seperti panah yang terbuat dari bambu 
dan ujung panah diberi paser. Alat ini 
digunakan untuk buru bajing. 
Lahan yang dibuat petak-petak lajuran untuk 
menanam poloowijo 
Lahan yang tidak ditanami dalam jangaka 
waktu lama 
Mengolah tanah (mencangkul) untuk 
persiapan musim tanam 
Tanaman jamu: jahe,kunir, kapulaga , dsb 
Gundukan tanah yang agak rendah dan tumpul 
Istilah lokal untuk menyebut erosi 
lstilah Jokal untuk menyebut gotong-royong 
yang berkaitan dengan pertanian. Diadakan 
secara bergilir di antara anggota seperti arisan. 
Jenis tanaman kayu-kayuan 
Batas tegalan atau pekarangan 
Pupuk kandang 
Gundukan tanah seperti gunung tetapi tidak 
begitu tinggi 
Berbagai jenis tanaman 
Satu jenis tanaman 
Lahan yang ada bangunan rumah dan dikanan 
kirinya ditanami aneka jenis tanaman 
Sistem penanggalan pertanian Jawa yang 
mengatur tata kerja petani dengan mengikuti 
peredaran musim 
Pupuk tanaman yang terbuat dari kotoran 
ternak dan sisa makanan ternak 
Gundukan tanah seperti gunung tetapi tidak 
begitu tinggi dari pada mengger 
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Rapen 
Sawah tadah hujan 

Sawah oncoran 
Sengkedan 
Tanaman cepakan 

Tempah kowakan 

Tugal 

T umpang sari 

Sisa makanan temak 
Sawah yang pengairannya tergantung pada 
jatuhnya hujan 
Sawah yang pengairannya dari irigasi 
T eras/terasering 
Jenis-jenis tanaman yang langsung dapat 
dikonsumsi 
l..ubang-lubag yang dibuat untuk menanam 
atau meletakkan bijih tanaman 
Alat dari kayu yang ujungnya runcing untuk 
melubangi tanah yang akan diberi benih 
Cara penanaman dengan berbagai jenis 
tanaman Oebih dari satu) dalam satu lahan 
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Bambu (bambusa spinosa) 
&wang (allium satiwm) 
Benguk (mucuna utilis) 
Bodhin (mamhot utilissima) 
Boncis (phaseolus lunatus) 
Brambang (allium ascalonicum) 
Cabe (casicum annuum) 
Cangkok mas (mussaenda frondosa) 
Cengkeh (eugenia oramatica) 
Daclap (erythrina subumbrans) 
Garut (maranta arundinacia) 
Gadung (dioscorea hispida) 
Gembolo/gembili (dioscorea acuelata) 
Jahe (zingiter off icinale) 
Jagung (zea mays) 
Jipang (sechium edule) 
Kacang hijau (phaseolus vulgaris) 
Kacang lanjar (vigna sinensi) 
Kacang brol (arachis hypogaea) 
Kara (phaseolus radi tus) 
Kapulaga (amomum cardomomum) 
Kecipir (psophocarpus tetrogoonolobus) 
Kencur (kaempf eria galanya) 
Kedelai (glycine soja) 
Kelapa (cocos nucifera) 
Kedawung (parkia spaciosa) 
Kentang ireng (coleus tuberosus) 
Kemlaka (phyllanthus emblica) 
Kenikir (cosuos candatus) 
Ketela pendem (pomoea batatas) 
Kimpul (colocasia esculenta) 
Kobis (brassica oleracia) 
Kunir (curcuma longa) 
Kunci (kaemf eria pandurata) 
lamtara Oeucaena glanca) . 
Laos (alpinia galanga) 
Lempuyang (zingiter amaricans) 
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Mlinjo (gnetum gnemon) 
Mrica (piper ~m) 
Nangka (antocarpus integra) 
Pepaya (carica papaya) 
Pete (parkkia javanica) 
Pisang (musa paradisiaca) 
Sawi (brassica juncea) 
Semanggi (oxales comiculata) 
T erong (salanum melongena) 
T omat (solanum lycopersicum) 
Tunun (cucumis sativus) 
T umbar (eryngium foetidum) 
Turi (sesbama grandiflora) 
T emu lawak (curcuma xanthorrhina) 
Uwi (dioscore.a hispida) 
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Pendidikan 
Pekerjaan 
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: SPG 
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: Patihombo 

: Tusiran, 37th 
: SD 
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: Wakidi, 46 th 
: SPG 
: Guru 
: Patihombo 

: Adi Supanta, 42 th 
: SD 
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: Patihombo 

: Darmo Pawiro, 55th 
: SD 
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: Purwasari 

: Hardja Suyana, 42 th 
: SD 
: Kepala Dusun, tani 
: Nogosari 
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Nama : P. Krama Martana, 70 th 
Pendidikan : SD 
Pekerjaan :Tani 
Alamat : Dukuh 

Na ma : Sastra Sudanna, 60 th 
Pendidikan : HIS 
Pekerjaan : Kades 
Ala mat : Patihombo 

Na ma : Suprapta, 38 th 
Pendidikan : SMP 
Pekerjaan :Tani 
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Nama : M. Warna, 43 th 
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